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Abstrak—Sektor perbankan memainkan peran strategis dalam menjaga stabilitas sistem keuangan nasional. Selain itu, sektor ini
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Oleh karena itu, profitabilitas bank menjadi indikator utama untuk
menilai kinerja perbankan. Namun, penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor yang memengaruhi return on assets (ROA)
menunjukkan hasil yang tidak konsisten, khususnya selama periode pascapandemi COVID-19. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh capital adequacy ratio (CAR), loan to deposit ratio (LDR), biaya operasional terhadap pendapatan
operasional (BOPO), net interest margin (NIM), serta inflasi terhadap ROA. Analisis dilakukan pada bank konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022-2024. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif, dengan sumber data
sekunder berupa laporan keuangan tahunan bank dan data inflasi nasional. Metode analisis yang diterapkan adalah regresi linear
berganda. Sebelumnya, dilakukan pengujian asumsi klasik, yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, CAR, LDR, BOPO, NIM, dan inflasi berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,764 mengindikasikan bahwa 76,4% variasi ROA dapat dijelaskan
oleh variabel-variabel tersebut. Secara parsial, BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Sebaliknya, CAR, LDR,
NIM, dan inflasi tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa efisiensi operasional merupakan faktor
utama yang memengaruhi profitabilitas perbankan Indonesia pada periode pemulihan ekonomi pascapandemi. Selain itu, temuan
ini memberikan kontribusi empiris terkini bagi literatur keuangan perbankan.

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio; Loan to Deposit Ratio; Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional; Net Interest
Margin; Inflasi; Return on Assets; Perbankan Indonesia

Abstract—The banking sector plays a strategic role in maintaining national financial system stability and contributes significantly
to overall economic growth. Therefore, bank profitability serves as a key indicator for evaluating banking performance. However,
previous studies examining the determinants of return on assets (ROA) have reported inconsistent findings, particularly during the
post—COVID-19 pandemic period. This study aims to analyze the effects of the capital adequacy ratio (CAR), loan to deposit ratio
(LDR), operating expenses to operating income (BOPO), net interest margin (NIM), and inflation on ROA. The analysis focuses
on conventional banks listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2022-2024 period. A quantitative approach is employed,
using secondary data obtained from banks’ annual financial statements and national inflation data. Multiple linear regression
analysis is applied in this study. Prior to hypothesis testing, classical assumption tests are conducted, including tests for normality,
multicollinearity, autocorrelation, and heteroskedasticity. The results indicate that, simultaneously, CAR, LDR, BOPO, NIM, and
inflation have a significant effect on ROA. The Adjusted R-squared value of 0.764 indicates that 76.4% of the variation in ROA
can be explained by these variables. Partially, BOPO has a negative and significant effect on ROA, while CAR, LDR, NIM, and
inflation do not show a significant effect. These findings emphasize that operational efficiency is the primary determinant of
banking profitability in Indonesia during the post-pandemic economic recovery period. Moreover, this study provides up-to-date
empirical evidence that contributes to the literature on banking and financial performance.

Keywords: Capital Adequacy Ratio; Loan to Deposit Ratio; Operating Expenses to Operating Income; Net Interest Margin;
Inflation; Return on Assets; Indonesian Banking

1. PENDAHULUAN

Perbankan memainkan peran krusial dalam dinamika ekonomi masyarakat, terutama karena lembaga perbankan
tersebar luas di seluruh Indonesia. Selain itu, perbankan berfungsi sebagai pilar fundamental dalam sistem keuangan
nasional. Bank tidak hanya bertindak sebagai lembaga intermediasi keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat
dan menyalurkannya kembali melalui kredit. Lebih lanjut, bank berkontribusi signifikan dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi dan menjaga stabilitas sistem keuangan. Dalam kerangka teori financial intermediation, bank
dianggap sebagai perantara keuangan yang penting untuk mengalokasikan sumber daya secara efisien. Oleh karena
itu, kinerja perbankan yang sehat menjadi komponen utama dalam menopang stabilitas ekonomi, khususnya selama
fase pemulihan ekonomi pascapandemi COVID-19 (Ketut Sudarmanta, 2020; Nur et al., 2021; Yanuartha, 2021)

Salah satu indikator utama untuk menilai kinerja keuangan bank adalah return on assets (ROA). Rasio ini
menggambarkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aset secara produktif untuk menghasilkan laba.
Akibatnya, rasio ini sering digunakan sebagai ukuran utama profitabilitas oleh regulator, investor, dan manajemen
bank. ROA yang tinggi menunjukkan kinerja perbankan yang efisien dan berkelanjutan. Sebaliknya, ROA yang
rendah dapat menandakan adanya masalah dalam pengelolaan aset atau operasional bank (Alaziz, 2020)

Dalam literatur perbankan, profitabilitas bank umumnya dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor
internal mencakup rasio keuangan seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Net Interest Margin (NIM). Beberapa penelitian
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menunjukkan bahwa BOPO secara konsisten memberikan pengaruh negatif terhadap ROA. Hal ini mengindikasikan
bahwa tingkat efisiensi operasional merupakan determinan utama profitabilitas bank. Penelitian oleh (Natasya
Rosandy, 2022) serta (Anggraeni & Citarayani, 2022) menemukan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA. Di sisi lain, CAR, LDR, dan NIM menunjukkan hasil yang tidak konsisten atau tidak signifikan.
Temuan ini menegaskan bahwa meskipun aspek permodalan dan likuiditas tetap penting, efisiensi operasional
memainkan peran yang lebih dominan dalam menentukan kinerja bank.

Namun, hasil penelitian lainnya masih menunjukkan variasi. Yanuartha (2021) menyatakan bahwa CAR, LDR,
dan BOPO secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas bank, meskipun besarnya pengaruh masing-masing
variabel berbeda-beda. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antara rasio keuangan dan ROA sangat
dipengaruhi oleh periode pengamatan, karakteristik bank, serta kondisi ekonomi yang melatarbelakanginya (Cahyani
et al., 2022; Maulana et al., 2021)

Selain faktor internal, faktor eksternal seperti inflasi juga berpotensi memengaruhi kinerja perbankan.
Berdasarkan teori makroekonomi, tingkat inflasi yang tinggi dapat menurunkan daya beli masyarakat dan
meningkatkan risiko kredit. Akibatnya, hal ini berdampak negatif terhadap profitabilitas bank. Akan tetapi, temuan
empiris terkait pengaruh inflasi terhadap ROA masih menunjukkan ketidakkonsistenan. Penelitian Yuliani & Syarif
(2025) serta Meydina Viersha Rosadi et al. (2024) menunjukkan bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap ROA, baik secara parsial maupun simultan. Sebaliknya, variabel internal seperti LDR dan NIM justru lebih
dominan dalam memengaruhi profitabilitas bank (Nur et al., 2021; Pratami, 2021; Yuliani & Syarif, 2025)

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengaruh CAR, LDR, BOPO, NIM, dan
inflasi terhadap ROA masih menunjukkan inkonsistensi hasil penelitian. Ketidakkonsistenan ini disebabkan oleh
perbedaan periode penelitian, jenis bank yang diteliti, serta kondisi ekonomi yang berlaku. Selain itu, mayoritas
penelitian sebelumnya masih menggunakan data sebelum atau pada awal pandemi COVID-19. Oleh karena itu,
penelitian tersebut belum sepenuhnya merefleksikan dinamika kinerja perbankan pada masa pemulihan ekonomi
pascapandemi. Di sisi lain, sebagian penelitian belum mengintegrasikan faktor internal dan eksternal secara simultan
dalam satu model analisis. Padahal, integrasi tersebut diperlukan untuk menjelaskan variasi ROA secara lebih
komprehensif.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah penelitian dengan menganalisis pengaruh CAR,
LDR, BOPO, NIM, dan inflasi terhadap ROA bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2022-2024. Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada penyediaan bukti empiris terbaru yang
merepresentasikan kondisi perbankan Indonesia pada fase pemulihan ekonomi pascapandemi. Selain itu, kontribusi
ini juga terdapat pada pendekatan integratif yang mengombinasikan faktor internal dan eksternal dalam satu model
analisis. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi manajemen bank, regulator, dan
investor dalam merumuskan strategi dan kebijakan yang lebih adaptif terhadap dinamika ekonomi terkini. Dengan
demikian, penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi dalam mendukung pengambilan keputusan strategis di sektor
perbankan Indonesia (Meydina Viersha Rosadi et al., 2024; Ni Kadek Prima Dari & Anak Agung Gede Suarjaya,
2025; Pryanti et al., 2025)

2. METODE PENELITIAN

2.1 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel bertujuan untuk menetapkan batasan yang jelas bagi setiap variabel dalam penelitian.
Dengan demikian, definisi ini memfasilitasi pengukuran empiris yang akurat. Selain itu, definisi ini membantu
mencegah terjadinya kesalahpahaman atau interpretasi yang keliru. Dalam konteks penelitian ini, terdapat satu
variabel dependen serta beberapa variabel independen. Variabel-variabel tersebut akan diuraikan secara rinci di bawah
ini:

2.1.1  Return on Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan, terutama lembaga
perbankan, untuk menghasilkan laba dari seluruh aset yang dimilikinya. Rasio ini menunjukkan efisiensi pengelolaan
aset oleh manajemen guna mencapai keuntungan. Semakin tinggi nilai ROA, semakin baik pula kinerja keuangan
bank dalam menghasilkan laba (Fathoni, 2021) . Rumus ROA adalah sebagai berikut:

_ LabaBersih
Total Aset

ROA X 100% (1)

2.1.2  Capital Adequacy Ratio (CAR)

Selanjutnya, Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang digunakan untuk mengevaluasi kapasitas bank dalam
menyediakan modal guna mengurangi risiko kerugian dari aset yang berisiko. Rasio ini mencerminkan kesehatan
modal bank serta kemampuannya untuk mempertahankan stabilitas operasional (Fathoni, 2021; Herlyana Dewi
Cahyani & Amirudin Amirudin, 2024; Permatasari et al., 2020). Rumus CAR adalah sebagai berikut:
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CAR = Modal x 100% )

Aset Tertimbang Menurut Risiko

2.1.3  Loan to Deposit Ratio (LDR)

Di samping itu, Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio likuiditas yang menilai kemampuan bank untuk
memanfaatkan dana yang diperoleh dari masyarakat dalam bentuk pinjaman. Rasio ini menunjukkan tingkat
penggunaan dana tersebut untuk kegiatan pemberian pinjaman. LDR yang terlalu tinggi dapat menandakan risiko
likuiditas yang tinggi. Sebaliknya, LDR yang terlalu rendah dapat mengindikasikan pemanfaatan dana yang kurang
optimal (Elsa M. Pondaag, 2022; Maharani, 2023; Maulana et al., 2021). Rumus LDR adalah sebagai berikut:

Total Kredit
LDR =

- 0,
Dana Pihak Ketiga x100% (3)

2.1.4 Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Adapun Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah indikator efisiensi yang menilai
kemampuan manajemen bank untuk mengontrol biaya operasional relatif terhadap laba operasional. Indikator ini
mencerminkan tingkat efisiensi operasional bank. Nilai BOPO yang lebih rendah menunjukkan efisiensi yang lebih
tinggi dalam menjalankan operasi (Ipen, 2024). Rumus BOPO adalah sebagai berikut:

Biaya Operasional

BOPO = x 100% (4)

Pendapatan Operasional
2.1.5 Net Interest Margin (NIM)

Net Interest Margin (NIM) merupakan indikator kinerja utama yang digunakan untuk menilai kemampuan bank dalam
menghasilkan pendapatan bunga bersih dari aset yang menghasilkan bunga. Rasio ini mencerminkan efektivitas bank
dalam mengelola aset berbunga untuk mencapai selisih antara pendapatan bunga dan biaya bunga (Cahyani et al.,
2022; Pryanti et al., 2025; Sari et al., 2023). Rumus NIM adalah sebagai berikut:

Pendapatan Bunga bersih
Rata—rata Aset Produktif

2.1.6 Inflasi

NIM =

x 100% Q)

Terakhir, inflasi adalah indikator makroekonomi yang menunjukkan kecenderungan umum dan berkelanjutan dari

peningkatan harga barang dan jasa dalam suatu ekonomi selama periode tertentu. Inflasi mencerminkan penurunan
daya beli masyarakat. Hal ini dapat memberikan dampak negatif pada kinerja sektor perbankan, khususnya terkait

pemberian pinjaman dan profitabilitas (Listari & Pratama, 2021; Nur et al., 2021; Yuliani & Syarif, 2025). Rumus
inflasi adalah sebagai berikut:

Inflasi = KL o0 100% (6)

THKt-1
2.2 Jenis Penelitian serta Populasi dan Sampel

Penelitian ini menerapkan desain kuantitatif eksplanatori dengan pendekatan asosiatif. Tujuannya adalah untuk
menjelaskan hubungan kausal antara variabel independen dan variabel dependen. Objek penelitian terdiri dari bank
umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode pengamatan 2022-2024. Populasi
penelitian mencakup 18 bank. Data yang digunakan bersifat sekunder, diperoleh dari laporan keuangan tahunan
perusahaan perbankan yang dipublikasikan melalui situs resmi masing-masing bank. Selain itu, data makroekonomi
bersumber dari Bank Indonesia. Pemilihan periode penelitian selama tiga tahun berturut-turut dimaksudkan untuk
mendapatkan gambaran kinerja keuangan perbankan yang lebih komprehensif dan stabil. Lebih lanjut, periode ini
merepresentasikan kondisi sektor perbankan pada fase pemulihan ekonomi pascapandemi COVID-19. Dalam
penelitian ini, Return on Assets (ROA) ditetapkan sebagai variabel dependen, yang merepresentasikan tingkat
profitabilitas perbankan. Sementara itu, variabel independen meliputi Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit
Ratio (LDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Net Interest Margin (NIM), serta inflasi.
Pemilihan variabel-variabel tersebut didasarkan pada relevansinya dalam literatur keuangan perbankan. Selain itu,
pemilihan ini juga didasarkan pada adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu, khususnya pada periode
pascapandemi. Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini melibatkan
pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan. Tujuannya adalah untuk memastikan kesesuaian
data dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, teknik ini dipilih agar sampel yang digunakan mampu
merepresentasikan karakteristik populasi secara optimal. Adapun sampel yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel

- Jumlah
Kriteria Sampel Perusahan
Perusahaan perbankan yang tercatat di BEI tahun 2022-2024 48
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- Jumlah

Kriteria Sampel Perusahan
Bank umum konvensional yang bukan termasuk bank berbasis syariah atau bank yang 1
beroperasi secara digital
Mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara lengkap sepanjang periode penelitian 9)
Memiliki indikator kinerja keuangan yang memenuhi standar minimum perbankan selama (10)
periode penelitian
Sampel penelitian 18
Total pengamatan penelitian (n x periode penelitian) ( X 3 tahun) 54

2.3 Hipotesis Penelitian

Perumusan hipotesis dalam penelitian ini berlandaskan pada teori intermediasi keuangan dan teori efisiensi
operasional. Selain itu, hipotesis ini juga didasarkan pada temuan empiris dari penelitian sebelumnya. Teuan ini juga
didasarkan pada temuan empiris dari penelitain sebelumnya. Temuan tersebut menunjukkan adanya variasi hasil
terkait factor-faktor yang menentukan profitabilitas perbankan. Oleh karena itu, hipotesis disusun untuk menguji
pengaruh parsial maupun simultan dari variabel internal dan eksternal terhadap Return on Assets (ROA). Tujuannya
adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai determinan profitabilitas perbankan pada
periode pemulihan ekonomi pascapandemi (Anggraeni & Citarayani, 2022; Nguyen, 2023; Rifansa et al., 2022;
Yanuartha, 2021). Sehingga dapat dirumuskan hipotesis yang akan di uji secara kuantitatif sebagai berikut:

Ha,: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA).

Hay: Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA).

Haj;: Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA).
Hays: Net Interest Margin (NIM) berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA).

Has: Inflasi berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA).

Hag: Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), Net Interest Margin (NIM), dan inflasi memengaruhi Return on Assets (ROA) secara simultan.

2.4 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian ini mengilustrasikan dampak faktor internal dan eksternal perbankan terhadap
profitabilitas bank, yang diukur melalui Return on Assets (ROA). Faktor internal mencakup Capital Adequacy Ratio
(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Net Interest
Margin (NIM). Sementara itu, inflasi mewakili faktor eksternal. Semua variabel ini berperan sebagai variabel
independen yang diperkirakan memengaruhi ROA sebagai variabel dependen. Pengaruh setiap variabel dievaluasi
secara parsial melalui hipotesis H1 hingga HS. Selain itu, hipotesis H6 menguji pengaruh kolektif faktor internal dan
eksternal terhadap profitabilitas perbankan. Hal ini divisualisasikan dalam Gambar 1.

CAR Ha

|| LDR Hz

|| BOPO Nj
M
- MM
H

Inflasi

ROA

Hr

Gambar 1. Kerangka konseptual penelitian
2.5 Teknik Analisis dan Pengujian

Pemilihan metode regresi linier berganda dalam penelitian ini didasarkan pada tujuan untuk menganalisis pengaruh
beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen secara simultan. Metode ini juga dapat menilai
kemampuannya dalam mengidentifikasi arah serta besarnya pengaruh masing-msing variabel independent. Selain itu,
metode ini juga dapat menilai kemampuan model dalam menjelaskan variasi Return on Assets (ROA). Lebih lanjut,
penggunaan regresi linier berganda telah banyak diterapkan dalam penelitian perbankan sebelumnya. Oleh karena itu,
metode ini memungkinkan dilakukannya perbandingan hasil penelitian secara empiris. Pengolahan data dilakukan
menggunakan perangkat lunak Statistical Package for Social Sciences (SPSS). Model regresi yang diterapkan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Y = Bo + B1X; + B2X5 + B3X5 + BaXs + BsXs + € (N
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Dalam Rumus (1), Y mewakili Return on Assets (ROA). Xi adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), X: adalah
Loan to Deposit Ratio (LDR), X5 adalah Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), X4 adalah Net
Interest Margin (NIM), dan Xs adalah inflasi. Konstanta atau intercept ditunjukkan oleh Po, sedangkan B: hingga fs
merupakan koefisien regresi yang menunjukkan besarnya dampak masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Istilah kesalahan (error term) dilambangkan dengan e.

Sebelum pengujian hipotesis, model regresi terlebih dahulu diverifikasi melalui uji asumsi klasik. Uji ini
mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas dilakukan
dengan uji Kolmogorov—Smirnov, di mana model dianggap normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Uji
multikolinearitas dievaluasi berdasarkan nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), dengan kriteria model
bebas multikolinearitas jika tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Uji autokorelasi menggunakan uji Durbin—Watson, dengan
nilai yang berada di antara —2 dan +2. Uji heteroskedastisitas dilakukan melalui uji Glejser, di mana model dinyatakan
bebas heteroskedastisitas jika nilai signifikansi setiap variabel independen lebih besar dari 0,05.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F) pada tingkat signifikansi 5%.
Uji t menilai dampak individual variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan uji F menilai dampak
simultan. Model regresi dianggap signifikan jika nilai signifikansi kurang dari 0,05.

Selain itu, penelitian ini menggunakan koefisien determinasi (Adjusted R?) untuk mengukur kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai Adjusted R? yang mendekati satu
menunjukkan bahwa variabel independen memiliki kemampuan yang kuat dalam menjelaskan variasi Return on
Assets (ROA).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Pengujian

Bagian ini menyajikan hasil pengujian data dan analisis statistik yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian.
Pengujian dilakukan terhadap data laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2022-2024. Analisis yang disajikan mencakup uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda,
pengujian hipotesis baik secara parsial maupun simultan, serta pengujian koefisien determinasi. Seluruh hasil
pengujian disajikan secara ringkas dan sistematis untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan
antarvariabel penelitian.

3.1.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi syarat statistik
sehingga layak untuk dilakukan pengujian hipotesis lebih lanjut. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized Residual

N 54

ab Mean ,0000000

Normal Parameters™ g ‘e iation 26583410
Absolute ,081
Most Extreme Differences  Positive ,056
Negative -,081
Kolmogorov-Smirnov Z ,593
Asymp. Sig. (2-tailed) ,873

Berdasarkan tabel 2, hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed)
sebesar 0,873. Nilai ini berarti signifikansi 0,873 > 0,05, sehingga data terdistribusi normal selama periode penelitian.
Terpenuhinya asumsi normalitas menunjukkan bahwa model residual model regresi berdistribusi normal, sehingga
model regresi linier berganda layak digunakan dan hasil pengujian statistic yang dilkakukan dapat dininterpretasikan
secara valid.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Model Unstandardized CoefficientsStandardized Coefficients ¢ Sig.COIIinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance  VIF
(Constant) 7,568 1,820 4,158,000

CAR -,085 ,119 -,053 -,713 ,480 , 795 1,257
LDR ,513 ,328 ,129 1,562,125 ,0656 1,523
BOPO  -2,265 ,255 -, 753 -8,873,000 ,618 1,618
NIM ,440 ,228 ,179 1,927,060 ,516 1,937
Inflasi ,054 ,163 ,025 ,333 ,741 ,806 1,241
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Berdasarkan tabel 3, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel CAR memiliki nilai tolerance
sebesar 0,795. LDR memiliki nilai tolerance sebesar 0,656. BOPO memiliki nilai tolerance sebesar 0,618. NIM
memiliki nilai tolerance sebesar 0,516. Inflasi memiliki nilai tolerance sebesar 0,806. Kelima variabel bebas tersebut
memiliki nilai tolerance > 0,10. Selain itu, CAR memiliki nilai VIF sebesar 1,257. LDR memiliki nilai VIF sebesar
1,523. BOPO memiliki nilai VIF sebesar 1,618. NIM memiliki nilai VIF sebesar 1,937. Inflasi memiliki nilai VIF
sebesar 1,241. Kelima variabel bebas ini juga memiliki nilai VIF < 10.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami multikolinearitas. Tidak
ditemukannya multikolinearitas menunjukkan bahwa hubungan antar variabel independen berada pada tingkat yang
wajar, sehingga masing-masing variabel mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap ROA secara independen. Kondisi
ini penting karena memastikan bahwa estimasi koefisien regresi bersifat stabil dan dapat diinterpretasikan secara
akurat dalam pengujian.

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Model R R SquareAdjusted R SquareStd. Error of the EstimateDurbin-Watson
1 ,887* ,786 ,764 ,27934 1,017

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4, nilai Durbin-Watson sebesar 1,017. Nilai ini berada di antara
—2 dan +2, atau dapat dinyatakan sebagai —2 < 1,017 <+2. Dapat disimpulkan bahwa data penelitian tidak mengalami
autokorelasi. Tidak adanya autokorelasi menunjukkan bahwa residual pada model regresi bersifat independen antar
periode pengamatan, schingga model regresi layak digunakan dan hasil estimasi koefisien regresi dapat
diinterpretasikan secara valid dalam pengujian hipotesis.

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedasitas

Unstandardized CoefficientsStandardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 2,786 3,017 ,923 ,361
CAR  -338 221 -240 -1,531,133
LDR -, 187 , 574 -,054 -,325,747
BOPO -,082 ,432 -,033 -,190 ,851
NIM -,267 ,395 -, 121 -,677,502
Inflasi ,345 ,293 ,190 1,180,245

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 5, nilai signifikansi variabel CAR sebesar 0,133. Nilai
signifikansi variabel LDR sebesar 0,747. Nilai signifikansi variabel BOPO sebesar 0,851. Nilai signifikansi variabel
NIM sebesar 0,502. Nilai signifikansi variabel Inflasi sebesar 0,245. Kelima variabel tersebut memiliki nilai
signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas
antara variabel independen dengan variabel dependen, yaitu ROA.

Tidak ditemukannya gejala heteroskedastisitas menunjukkan bahwa varians residual dalam model regresi
bersifat kosntan pada seluruh pengamatan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa model regresi memenuhi asumsi
homoskedastisitas, sehingga estimasi koefisien regresi dapat dikatakan efisien dan hasil pengujian statistik yang
dilakukan bersifat valid untuk digunakan dalam pengambilan kesimpulan penelitian.

3.1.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel CAR, LDR, BOPO, NIM, dan
inflasi terhadap Return on Assets (ROA).

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized CoefficientsStandardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 7,568 1,820 4,158,000
CAR -,085 ,119 -,053 -,713 ,480
LDR 513 ,328 ,129 1,562,125
BOPO -2,265 ,255 -,753 -8,873,000
NIM ,440 ,228 ,179 1,927,060
Inflasi ,054 ,163 ,025 ,333 741

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada tabel 6, diperoleh nilai constant sebesar 7,568. Koefisien
regresi variabel CAR sebesar —0,085. Koefisien regresi variabel LDR sebesar 0,513. Koefisien regresi variabel BOPO
sebesar —2,265. Koefisien regresi variabel NIM sebesar 0,440. Koefisien regresi variabel inflasi sebesar 0,054.
Maka, model persamaan regresi linier berganda dapat diperoleh sebagai berikut:

Y =7,568 - 0,085 CAR + 0,513 LDR - 2,265 BOPO + 0,440 NIM+ 0,054 Inflasi + €
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Arti dari model persamaan regresi linier berganda di atas bahwa nilai konstanta sebesar 7,568 menunjukkan
bahwa apabila variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO), Net Interest Margin (NIM), dan inflasi bernilai nol, maka Return on Assets (ROA)
perusahaan perbankan memiliki nilai sebesar 7,568, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Koefisien regresi
CAR sebesar 0,085 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan CAR sebesar satu satuan, dengan asumsi variabel
independen lainnya tetap, akan menurunkan ROA sebesar 0,085. Koefisien regresi LDR sebesar 0,513 menunjukkan
bahwa peningkatan LDR sebesar satu satuan akan meningkatkan ROA sebesar 0,513, dengan asumsi variabel lain
konstan. Selanjutnya, koefisien regresi BOPO sebesar 2,265 menunjukkan bahwa peningkatan BOPO sebesar satu
satuan akan menurunkan ROA sebesar 2,265, yang mengindikasikan adanya pengaruh negatif efisiensi operasional
terhadap profitabilitas perbankan. Koefisien regresi NIM sebesar 0,440 menunjukkan bahwa setiap peningkatan NIM
sebesar satu satuan akan meningkatkan ROA sebesar 0,440. Sementara itu, koefisien regresi inflasi sebesar 0,054
menunjukkan bahwa peningkatan inflasi sebesar satu satuan akan meningkatkan ROA sebesar 0,054, dengan asumsi
seluruh variabel independen lainnya tetap.

Berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa arah pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap ROA bersifat beragam. Hal ini mencerminkan kompleksitas faktor-faktor penentu
profitabilitas perbankan. Koefisien negatif pada CAR dan BOPO menunjukkan bahwa peningkatan kecukupan modal
yang tidak diiringi pemanfaatan produktif, serta tingginya biaya operasional, berpotensi menekan tingkat profitabilitas
bank. Sebaliknya, koefisien positif pada LDR, NIM, dan inflasi mengindikasikan bahwa peningkatan penyaluran
kredit, margin bunga, serta kemampuan adaptasi bank terhadap kondisi makroeckonomi berpotensi meningkatkan
ROA. Namun demikian, kekuatan pengaruh masing-masing variabel tetap perlu dikonfirmasi melalui uji signifikansi
statistik. Dengan demikian, interpretasi model regresi tidak hanya didasarkan pada arah koefisien, tetapi juga pada
hasil pengujian hipotesis secara parsial dan simultan.

3.1.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen baik
secara parsial maupun simultan.

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Unstandardized CoefficientsStandardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 7,568 1,820 4,158,000
CAR -,085 ,119 -,053 -, 713 ,480
LDR 513 ,328 ,129 1,562,125
BOPO -2,265 ,255 -,753 -8,873,000
NIM ,440 ,228 ,179 1,927,060
Inflasi ,054 ,163 ,025 ,333 ,741

Kriteria pengujian hipotesis parsial dalam penelitian ini didasarkan pada perbandingan antara nilai t-hitung dan
t-tabel serta nilai signifikansi terhadap tingkat signifikansi (o) sebesar 5 persen. Hipotesis nol (Ho) diterima apabila
nilai t-hitung lebih kecil atau sama dengan t-tabel dan nilai signifikansi lebih besar dari a. Sebaliknya, Ho ditolak
apabila nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari a. Dengan jumlah observasi 54 dan
jumlah variabel independen sebanyak lima, derajat kebebasan yang digunakan adalah 48 (54 — 5 — 1), sehingga
diperoleh nilai t-tabel sebesar 2,01063.

Hasil pengujian untuk variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan bahwa nilai signifikansinya
sebesar 0,480, yang lebih besar dari 0,05, dengan nilai t-hitung sebesar —0,085. Karena nilai t-hitung lebih kecil
daripada t-tabel, maka hipotesis nol diterima dan hipotesis alternatif ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA).

Pengujian terhadap variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) juga menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,125,
yang lebih besar dari 0,05, serta nilai t-hitung sebesar 0,513. Nilai t-hitung ini lebih kecil dibandingkan dengan t-tabel,
sehingga Ho diterima dan H: ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa LDR tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA.

Berbeda dengan CAR dan LDR, variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, dengan nilai t-hitung sebesar —2,265. Karena
nilai absolut t-hitung lebih besar daripada t-tabel, maka Ho ditolak dan Hs diterima. Hal ini menegaskan bahwa BOPO
berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan arah pengaruh negatif, yang berarti semakin tinggi BOPO, semakin
rendah tingkat ROA. Sementara itu, pengujian terhadap variabel Net Interest Margin (NIM) menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,060, yang masih lebih besar dari 0,05, dengan nilai t-hitung sebesar 0,440. Karena nilai t-hitung
lebih kecil daripada t-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga NIM dinyatakan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap ROA. Untuk variabel inflasi, hipotesis yang diajukan menyatakan bahwa inflasi diduga
memengaruhi ROA, dan pengujian lebih lanjut dilakukan dengan menggunakan kriteria yang sama untuk menentukan
apakah pengaruh tersebut signifikan atau tidak.
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Dengan tingkat signifikansi (o) 5% dan derajat kebebasan (df) = 48 (54—5—1), diperoleh nilai t-tabel sebesar
2,01063 dan nilai signifikansi 0,741 > 0,05. Tabel 7 menunjukkan nilai t-hitung untuk Inflasi (Xs) adalah 0,054.
Karena t-hitung lebih kecil daripada t-tabel, maka Ho diterima dan Hs ditolak, sehingga Inflasi tidak memengaruhi
ROA.

Hasil pengujian hipotesis parsial menunjukkan bahwa secara individu, sebagian besar variabel independen
belum mampu menjelaskan variasi Return on Assets (ROA) secara signifikan. Pengaruh CAR dan LDR yang tidak
signifikan mengindikasikan bahwa kecukupan modal serta tingkat penyaluran kredit belum sepenuhnya dimanfaatkan
secara optimal untuk meningkatkan profitabilitas perbankan. Sementara itu, variabel BOPO terbukti berpengaruh
signifikan dengan arah negatif. Hal ini menegaskan bahwa efisiensi operasional merupakan faktor kunci dalam
menentukan tingkat laba bank. Tingginya biaya operasional relatif terhadap pendapatan akan secara langsung
menekan ROA. Adapun NIM dan inflasi yang tidak berpengaruh signifikan menunjukkan bahwa margin bunga serta
kondisi makroekonomi selama periode penelitian belum menjadi faktor dominan dalam memengaruhi profitabilitas
perbankan. Dengan demikian, hasil ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja perbankan lebih ditentukan oleh
kemampuan bank dalam mengelola efisiensi internal dibandingkan faktor lainnya secara parsial.

Tabel 8. Hasil Uji simultan(Uji F)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 13,771 5 2,754 35,298 ,000°
Residual 3,745 48 ,078
Total 17,517 53

Hos: CAR, LDR, BOPO, NIM, dan Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA secara simultan.
Has: CAR, LDR, BOPO, NIM, dan Inflasi berpengaruh signifikan terhadap ROA secara simultan.

Berdasarkan tabel 8 didapatkan nilai F-hitung sebesar 35,298 dengan p-value 0,000. Pada tingkat signifikansi
a = 5%, dengan derajat kebebasan dfi = 5 dan df> = 48 (dihitung dari n—k—1 — 54—5-1), diperoleh nilai F-tabel
sebesar 2,41. Dikarenakan F-hitung (35,298) lebih besar dari F-tabel (2,41), maka Ho ditolak dan He diterima, sehingga
dapat dinyatakan bahwa CAR, LDR, BOPO, NIM, dan Inflasi berpengaruh signifikan terhadap ROA secara simultan.
Hasil uji simultan yang signifikan menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) perbankan dipengaruhi oleh
kombinasi faktor internal dan eksternal secara bersama-sama. Walaupun secara parsial tidak semua variabel
menunjukkan pengaruh signifikan, kehadiran seluruh variabel dalam model regresi memungkinkan penjelasan variasi
profitabilitas perbankan secara menyeluruh. Temuan ini menegaskan bahwa kinerja keuangan bank tidak bergantung
pada satu indikator tunggal. Melainkan, pada interaksi antara kecukupan modal, kebijakan penyaluran kredit, efisiensi
operasional, kemampuan menghasilkan margin bunga, serta kondisi makroekonomi.

3.1.4 Koefisien Determinasi
Tabel 9. Hasil Perhitungan Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R SquareAdjusted R SquareStd. Error of the Estimate
1 ,887° ,786 ,764 ,27934

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 9, nilai Adjusted R Square sebesar 0,764. Ini berarti
bahwa pengaruh CAR, LDR, BOPO, NIM, dan inflasi terhadap ROA perbankan di Indonesia periode 2022-2024
sebesar 76,4%. Dengan kata lain, 76,4% variasi ROA dapat dijelaskan oleh variabel-variabel tersebut, sedangkan
23,6% (100% — 76,4%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tingginya nilai Adjusted R Square menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki kemampuan
yang kuat dalam menjelaskan variasi profitabilitas perbankan. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel CAR, LDR,
BOPO, NIM, dan inflasi merupakan determinan penting ROA selama periode penelitian. Namun demikian, masih
adanya variabel lain di luar model yang memengaruhi ROA menunjukkan bahwa kinerja perbankan juga dipengaruhi
oleh faktor tambahan. Seperti kualitas kredit, ukuran bank, dan aspek manajerial. Dengan demikian, hal ini membuka
peluang bagi penelitian selanjutnya untuk memperluas model penelitian.

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t), variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun perbankan memiliki tingkat
kecukupan modal yang relatif memadai selama periode pengamatan, kondisi tersebut belum mampu memberikan
kontribusi langsung terhadap peningkatan profitabilitas. Secara konseptual, CAR yang tinggi mencerminkan
kemampuan bank dalam menjaga stabilitas serta menyerap risiko. Namun, apabila modal tersebut tidak dialokasikan
secara efektif ke dalam aktivitas produktif, khususnya penyaluran kredit, peningkatan CAR tidak serta-merta
berdampak pada peningkatan laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan sejumlah studi sebelumnya yang dilakukan oleh
(Herlyana Dewi Cahyani & Amirudin Amirudin, 2024; Meydina Viersha Rosadi et al., 2024; Rifansa et al., 2022)
menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA perbankan di Indonesia. Pada umumnya, hal ini
menunjukkan bahwa optimalisasi pemanfaatan dana oleh bank masih belum tercapai, sehingga profitabilitas yang
dihasilkan belum maksimal.
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Selanjutnya, hasil uji parsial terhadap variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan bahwa LDR tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingginya tingkat penyaluran kredit yang
dilakukan bank belum tentu diikuti oleh peningkatan profitabilitas. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh
meningkatnya risiko kredit, kualitas kredit yang kurang optimal, serta besarnya biaya pencadangan atas potensi
kerugian kredit. Akibatnya, pendapatan bunga yang diperoleh tidak sepenuhnya mampu meningkatkan laba bank.
Hasil ini sejalan dengan penelitian (Elsa M. Pondaag, 2022; Maharani, 2023; Yanuartha, 2021) yang menyatakan
bahwa LDR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA perbankan.

Hasil pengujian terhadap variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) menunjukkan
bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan arah hubungan negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin besar proporsi biaya operasional dibandingkan dengan pendapatan operasional, maka semakin rendah tingkat
profitabilitas yang dihasilkan bank. Temuan tersebut mendukung teori efisiensi biaya yang menekankan bahwa
efisiensi operasional merupakan faktor krusial dalam meningkatkan laba perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten
dengan temuan (Anggraeni & Citarayani, 2022; Karimah & Nuraini, 2020; Natasya Rosandy, 2022) yang menyatakan
bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Oleh karena itu, pengendalian dan efisiensi biaya
operasional menjadi aspek penting dalam upaya peningkatan kinerja keuangan perbankan.

Berdasarkan hasil uji parsial, variabel Net Interest Margin (NIM) juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap ROA. Temuan ini menunjukkan bahwa besarnya margin bunga bersih yang diperoleh bank selama periode
penelitian belum mampu memberikan kontribusi yang berarti terhadap peningkatan profitabilitas. Kondisi tersebut
dapat dipengaruhi oleh meningkatnya biaya dana, ketatnya persaingan suku bunga antar bank, serta kondisi
perekonomian pasca pandemi yang membatasi efektivitas pendapatan bunga. Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan (Anggraeni & Citarayani, 2022; Pryanti et al., 2025; Sari et al., 2023) yang menyatakan bahwa NIM tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA perbankan di Indonesia.

Selanjutnya, hasil pengujian terhadap variabel inflasi menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Temuan ini mengindikasikan bahwa fluktuasi tingkat inflasi selama periode 2022-2024 belum
memberikan dampak langsung terhadap profitabilitas perbankan. Hal ini dapat disebabkan oleh kemampuan bank
dalam menyesuaikan kebijakan suku bunga, struktur biaya, serta strategi operasional terhadap perubahan kondisi
makroekonomi. Dukungan ini diperoleh dari stabilitas kebijakan moneter yang diterapkan oleh Bank Indonesia. Hasil
penelitian ini konsisten dengan penelitian (Nur et al., 2021; Yuliani & Syarif, 2025) yang menyatakan bahwa inflasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA perbankan di Indonesia.

Berdasarkan hasil pengujian simultan (uji F), variabel CAR, LDR, BOPO, NIM, dan inflasi secara bersama-
sama terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Temuan ini menunjukkan bahwa
tingkat profitabilitas perbankan dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal secara simultan. Meskipun
secara parsial hanya variabel BOPO yang terbukti berpengaruh signifikan, secara keseluruhan model regresi yang
digunakan mampu menjelaskan variasi profitabilitas perbankan dengan baik.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,764 menunjukkan bahwa sebesar 76,4% variasi Return on Assets (ROA)
dapat dijelaskan oleh variabel CAR, LDR, BOPO, NIM, dan inflasi. Sedangkan sisanya sebesar 23,6% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian, seperti Non Performing Loan (NPL), tingkat suku
bunga, ukuran bank, serta faktor-faktor manajerial lainnya. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa model regresi
memiliki daya jelas yang kuat dalam menjelaskan determinan profitabilitas perbankan di Indonesia.

Penelitian ini menyumbangkan bukti empiris terbaru bagi literatur perbankan di Indonesia, khususnya untuk
periode pasca pandemi COVID-19 (2022-2024) yang belum banyak dianalisis secara mendalam. Berbeda dari
beberapa studi sebelumnya yang menggunakan data sebelum atau selama pandemi, penelitian ini mengungkapkan
pergeseran determinan profitabilitas perbankan, di mana faktor efisiensi operasional (BOPO) muncul sebagai variabel
paling dominan dalam memengaruhi Return on Assets (ROA), sementara variabel lain seperti CAR, LDR, NIM, dan
inflasi tidak menunjukkan dampak signifikan secara parsial. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa pada fase
pemulihan ekonomi, kemampuan bank untuk mengelola biaya internal lebih menentukan performa profitabilitas
dibandingkan ekspansi kredit atau tingkat kecukupan modal semata, sehingga memperdalam pemahaman teoritis
tentang determinan ROA dengan menegaskan peran krusial efisiensi operasional dalam kondisi ekonomi yang belum
stabil. Kontribusi ini relevan karena menunjukkan bahwa kebijakan perbankan tidak boleh lagi terbatas pada aspek
permodalan dan penyaluran kredit, melainkan perlu diorientasikan pada peningkatan efisiensi dan pengendalian biaya.
Lebih lanjut, temuan bahwa variabel makroekonomi seperti inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA
menandakan adaptasi perbankan Indonesia terhadap tekanan eksternal, yang mencerminkan efektivitas kebijakan
moneter dan strategi manajemen risiko bank selama periode penelitian. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
mengonfirmasi temuan studi sebelumnya, tetapi juga menawarkan perspektif baru tentang dinamika kinerja perbankan
pada era pasca krisis, sehingga memperkaya literatur empiris di bidang manajemen keuangan dan perbankan (Ketut
Sudarmanta, 2020; Nguyen, 2023; Ni Kadek Prima Dari & Anak Agung Gede Suarjaya, 2025)

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Net Interest Margin (NIM), serta inflasi terhadap Return on Assets (ROA)
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pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022-2024, penelitian ini
menyimpulkan bahwa secara parsial variabel CAR, LDR, NIM, dan inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROA. Sebaliknya, BOPO terbukti memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas perbankan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa kecukupan modal, tingkat likuiditas, margin bunga bersih, serta kondisi
makroekonomi tidak secara otomatis meningkatkan kinerja profitabilitas apabila tidak diiringi dengan pengelolaan
operasional yang efisien. Sementara itu, efisiensi biaya operasional menjadi faktor dominan dalam menentukan
kemampuan bank menghasilkan laba. Secara simultan, seluruh variabel internal dan eksternal yang diteliti
berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,764. Hal ini menunjukkan bahwa
model penelitian mampu menjelaskan 76,4% variasi profitabilitas perbankan. Keterbaruan penelitian ini terletak pada
penggunaan data perbankan pada periode pasca pandemi COVID-19. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
gambaran empiris yang lebih mutakhir mengenai dinamika profitabilitas perbankan dalam fase pemulihan ekonomi.
Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan berupa penggunaan variabel independen yang masih terbatas
serta ketergantungan pada data sekunder laporan keuangan. Akibatnya, penelitian ini belum sepenuhnya
merepresentasikan seluruh faktor penentu ROA. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambahkan variabel lain seperti Non Performing Loan (NPL), ukuran bank, tingkat suku bunga, dan faktor
manajerial. Selain itu, disarankan untuk memperpanjang periode observasi guna memperoleh hasil yang lebih
komprehensif dan memiliki daya generalisasi yang lebih kuat (Pryanti et al., 2025; Rifansa et al., 2022; Yanuartha,
2021)
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